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Isu Subsidi “lbu Balita” di Taiwan

Oleh Hsu, Chieh-An, 3D
Kebijakan Baru Taiwan pada Tahun 2018

Tingkat kelahiran anak rendah adalah tren umum di negara-negara maju.
Taiwan pun menghadapi perubahan struktur demografi yang menunjukkan
persentase anak semakin rendah. Pada tahun 2017, kelahiran bayi di Taiwan hanya
berkisar 193.844 orang dan pada tahun ini (2018) jumlah bayi akan lebih sedikit.
Penelitian dilakukan oleh Badan Intelijen Pusat (CIA) Amerika Serikat terhadap
tingkat kesuburan total (TFR)! dari 224 negara di seluruh dunia pada tahun 2017.
Penelitian itu menunjukkan Singapura (0,83) memiliki tingkat kesuburan total
terendah di dunia, diikuti oleh Macau (0,95), Taiwan (1,13), Hong Kong (1,19) dan
Puerto Rico (1,22) ("The CIA World Factbook 2017", 2016). Untuk mendorong
rakyat mempunyai anak, kebijakan subsidi “ibu balita® baru dirilis oleh pemerintah

Taiwan pada Mei 2018.

Kebijakan baru terdiri atas "perluasan syarat dan sasaran subsidi" dan

"perluasan layanan pengasuhan untuk publik yang mulai berjalan pada bulan Agustus

! Tingkat Kesuburan Total: jumlah anak yang lahir dalam masa hidup seorang wanita.
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di seluruh kota di Taiwan. Menteri Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan Chen,

Shih-Zhong (2018) menjelaskan bahwa keluarga yang membayar dana pajak

penghasilan komprehensif kurang dari 20%, tidak menerima tunjangan pembayaran

cuti kelahiran pada saat melamar dan layanan pengasuhan untuk publik atau

kuasi-dipublikasikan, berkualifikasi mendapat subsidi “ibu balita’. Dokumen

pendukung dilampirkan dengan formulir aplikasi dari kantor kabupaten tempat anak

terdaftar. Orang yang memenuhi kualifikasi dan syarat bisa mendapat NT$ 2.500

(1,18 juta rupiah)? hingga 5.000(2,36 juta rupiah) per orang per bulan. Lebih lanjut,

untuk mendorong kelahiran anak, subsidi untuk anak ketiga atau lebih ditambah

NT$1.000(Rp 473.000) per bulan. Jumlah penerima subsidi diperhitungkan akan

meningkat 523.000 orang karena perubahan kebijakan.

Selain kebijakan pemerintah pusat, ditawarkannya subsidi “ibu balita” di

tiap-tiap pemerintah daerah dengan jumlah subsidi berbeda disebabkan perbedaan

situasi keuangan dan populasi penduduk. Untuk memaksimalkan pendapatan subsidi

antarkota di Taiwan, masyarakat mulai mencari agen khusus untuk mengganti

pendaftaran rumah tangga pelamar ke kota yang menawarkan subsidi lebih banyak.

Dengan usaha peretasan, meskipun tidak benar-benar tinggal di daerah setempat,

2 Nilai tukar: 1 New Taiwan Dollar= 473 rupiah
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orang tua mengambil keuntungan dari subsidi yang lebih tinggi, yaitu tentu saja

tindakan yang tidak diharapkan. Selisihnya juga menyebabkan warga negara Taiwan

sengaja pindah ke kota tertentu. Apalagi pada bulan November tahun ini akan

diadakan pemilu wali kota setempat, khawatirlah calon wali kota untuk menambah

subsidi lagi untuk mendapat lebih banyak suara dari pihak lawan di pemilihan wali

kota (Huang, Yi-Zhong, 2018). Menurut pendapat saya, pemerintah Taiwan tidak

perlu menambah anggaran negara untuk memberikan subsidi kepada “ibu balita”.

Tidak Efektifnya Subsidi bagi Orang Tua

Menurut pandangan saya, kebijakan subsidi tidak secara langsung dapat

mendorong keinginan orang tua untuk memiliki anak. Menurut anggota dewan

administratif Lin, Wan-Yi (2017), meningkatkan persentase kelahiran anak dengan

satu atau dua kebijakan saja tidak efektif. Pemerintah seharusnya membuat paket

kebijakan yang lebih strategis, komprehensif dan lengkap. Contohnya, mempercepat

kesetaraan jender dalam tugas rumah tangga, memperbaiki lingkungan tempat kerja

perempuan, meningkatkan cuti orang tua, jaminan untuk pegawai perempuan

kembali ke tempat kerja sesudah mempunyai bayi dan lain-lain. Dia mengakui bahwa

kebijakan anti-penurunan persentase kelahiran tidak selengkap dengan rencana

perawatan untuk lansia Taiwan. Isu ini sudah sangat serius dan tidak dapat ditunda

(Chinatimes, 2017).
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Berdasarkan hasil penelitian dari Universitas Feng Chia pada tahun 2015,

latar belakang masalah tersebut adalah tingginya baik tekanan hidup maupun biaya

membesarkan anak-anak serta munculnya kesadaran diri yang menyebabkan

semakin banyak perkawinan terlambat atau menunda pernikahan. Dapat kita

mengklasifikasikan alasan dalam aspek ekonomi dan aspek sosial. Dari aspek

ekonomi terdiri atas faktor biaya pendidikan anak dan faktor tenaga kerja. Sementara

itu, dari aspek sosial, rendahnya keinginan untuk mempunyai anak diperkirakan

karena perubahan pikiran sosial, faktor keluarga, sistem pendidikan dan kebijakan

pemerintah .

Survei yang dilakukan oleh “YES123” (situs lowongan kerja) berjudul

“‘Rencana Mempunyai Anak” bagi 1.236 anggota situs yang berumur 20 tahun ke atas

dan mencari pekerjaan menunjukkan bahwa 63% responden tidak punya anak. Di

antara responden yang belum punya anak, 48% penjawab tidak berencana

mempunyai anak. Seperti yang telah dijelaskan di penelitian dari Universitas Feng

Chia, survei ini mengemukakan alasan utama adalah masih kurangnya kemampuan

ekonomi, berikutnya adalah panjangnya jam kerja setiap hari dan ketidakpuasan

terhadap sistem pendidikan Taiwan(The Storm Media, 2018). Oleh sebab itu,

diselesaikannya masalah kekhawatiran penduduk Taiwan berperan lebih penting

daripada subsidi tambahan.
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Dari sudut pandang yang lain, dana yang diperlukan untuk kebijakan baru ini

berasal dari anggaran resmi yang dibagi oleh otoritas pusat dan otoritas setempat.

Oleh karena itu, tekanan finansial untuk pemerintah kota-kota meningkat karena ikut

menambah anggaran untuk subsidi ibu balita. Kota Miaoli, Kota Nantou dan Kota

Hualien mengimbau pemerintah pusat untuk memberikan subsidi penuh agar tidak

mengeluarkan anggaran kesejahteraan sosial lainnya (Udn News, 2018). Bahkan,

sumber dana subsidi juga mengurangi dana anggaran untuk bidang lain.

Subsidi Membantu Secara Ekonomi

Di sisi lain, berdasarkan Laporan Survei Perkawinan dan Pekerjaan Perempuan

pada tahun 2017 tentang faktor pemberian motivasi untuk melahirkan bagi

perempuan, 28,9% responden menjawab mendapat subsidi kelahiran bayi, 27,7%

responden berpendapat mendapat subsidi perawatan bayi dan balita, 14,5%

responden berharap lingkungan kerja mendorong kelahiran anak dan 10,5%

menjawab mendapat potongan pajak tahunan (Mirror Media, 2018). Totalnya lebih

dari 50% wanita percaya bahwa "subsidi" merupakan insentif terbesar. "Subsidi”’

termasuk pemberian subsidi melahirkan, tunjangan pendidikan, dan biaya

pengasuhan anak. Bagian dari pembayaran subsidi sosial memiliki fungsi

mempromosikan keluarga, subsidi ibu balita dan pembayaran cuti penitipan anak

adalah contoh yang paling representatif, karena mengurangi tekanan ekonomi pada
15



keluarga (Interpretasi atas Perselisihan dalam Undang-undang Sosial Tenaga

Kerja, 2016).

Selanjutnya, subsidi tambahan dianggap cukup bermanfaat membantu kesulitan

ekonomi orang tua terhadap inflasi tahun ke tahun. Prinsip menambah Penghasilan

Sekali Pakai bagi rumah tangga mirip dengan menaikkan gaji bulanan pegawai negeri

Taiwan sesudah mempertimbangkan berbagai indikator. Menurut hasil penelitian dari

Yuan Pengujian Taiwan, ada keterkaitan antara kenaikan gaji pegawai negeri di

Taiwan dan sejumlah indikator ekonomi, seperti tingkat pertumbuhan tahunan indeks

harga, tingkat pertumbuhan pendapatan rata-rata per orang, tingkat pertumbuhan

ekonomi dan lain-lain. Oleh karena itu, subsidi tambahan menyebabkan penghasilan

rumah tangga relatif besar yang membantu mengatasi kenaikan harga

barang-barang.

Subsidi Tidak Berfungsi Sesuai Keinginan Pemerintah

Pertama, biaya pengasuhan anak dari 0 sampai 4 tahun diperhitungkan

kira-kira NT$ 1.228.000 (Rp 580,8 juta) untuk satu orang(Zhang, Zi-Ling, 2018).

Dibagi 60 bulan, kira-kira orang tua harus mengeluarkan NT$ 20.466 (Rp 9,68 juta)

untuk satu anak. Jika bisa mendapat subsidi sebesar NT$ 5.000(Rp 2,36 juta) per

bulan, berarti 24,4% pengeluaran dapat dipotong. Kalau kita hanya melihat angka
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tersebut, mungkin merasa cukup membantu. Akan tetapi, pengeluaran rumah tangga

bukan hanya untuk satu anak, biasanya pengeluaran bulanan rumah tangga

termasuk kebutuhan pokok, transportasi, sumber energi, kesehatan, asuransi,

rekreasi, biaya tidak terduga, iuran-iuran dan lain-lain. Jika harus mengembalikan

pinjaman bank untuk membeli rumah sendiri, tekanan finansial orang tua bertambabh.

Oleh sebab itu, subsidi ibu balita itu diharapkan berfungsi untuk mengurangi beban

orang tua seperti jauh panggang dari api.

Kedua, pada prinsipnya, inflasi adalah sebuah fenomena ekonomi yang terjadi

secara natural karena adanya perubahan dari berbagai komponen dalam perputaran

roda ekonomi. Fenomena ini, tidak hanya terjadi pada ekonomi modern, tetapi juga

terjadi sejak ribuan tahun lalu dan akan terus terjadi selama sistem ekonomi berjalan.

Untuk mengadaptasi turunnya daya beli dari tahun ke tahun, selain orang tua

berusaha mengatur keuangan rumah tangga dengan cerdas dan matang, juga harus

mempertimbangkan alokasi aset inflasi. Contohnya, deposito tunai (dapat

mempertahankan daya beli dan bahkan menghasilkan uang sedikit pada jangka

panjang), obligasi anti-inflasi, saham, dan sebagainya. Dengan demikian, tambahan

subsidi belum bisa membantu keluarga yang punya anak dan tidak merupakan solusi

terhadap masalah inflasi yang tepat.
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Pentingnya Penyelesaian Masalah Ekonomi

Sesuai dengan hal yang telah dinyatakan pada bagian sebelumnya, subsidi

tambahan untuk ibu balita tidak melengkapi kebijakan peningkatan tingkat kelahiran

Taiwan pada saat ini. Tambahan pula, pemerintah pusat dan setempat menghadapi

ketidakseimbangan anggaran dengan bidang yang lain. Masalah kelahiran rendah

berhubungan dengan kondisi perkembangan perekonomian Taiwan melambat

sehingga gaji terus rendah dan jam kerja panjang, padahal harga perumahan sangat

tinggi. Apalagi tentang masalah sosial, misalnya sistem pendidikan dan masalah

keamanan publik.

Dalam jangka pendek, pemerintah Taiwan harus menyatukan kebijakan pusat

dan lokal (Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan, 2018), serta memperbaiki

sistem pendistribusian subsidi agar lebih terorganisir dan adil. Dalam jangka panjang,

hal yang paling penting adalah memperbaiki kondisi perekonomian Taiwan. Presiden

Taiwan Tsai, Ing-Wen (2018) sempat menyatakan bahwa dalam menghadapi

ketidakpastian terhadap perekonomian dunia, peningkatan dan transformasi struktur

industri tradisional Taiwan perlu dipercepat, dan laju inovasi harus lebih ditingkatkan.

Keberpihakan pemerintah pada perusahaan dapat mempercepat proses pencarian

peluang ekonomi di bidang perdagangan dan kegiatan investasi di pasar

internasional sehingga perkembangan ekonomi Taiwan diperbaiki.
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Jika lingkungan kerja Taiwan dapat diubah, gaji dapat dinaikkan, para buruh

dan pekerja kantor bisa memperpendek jam kerja agar bisa mempunyai lebih

banyak waktu untuk menemani keluarga. Selain itu, pemerintah juga mencoba

mengadvokasi dan mengubah sikap perusahaan terhadap perempuan berani hamil

dan tidak perlu lagi menemui hambatan dari peraturan atau atasan yang

berdiskriminasi di kantor. Tambahan pula, disediakannya pusat perawatan bayi yang

berkualitas dan dilengkapinya sistem pengelolaan perawatan bayi yang dapat

dipercaya akan membuat para pasangan merasa lebih nyaman dan didorong untuk

mempunyai anak.

Saya berharap di masa depan kebijakan untuk mengatasi masalah tingkat

kelahiran bayi rendah itu bisa diperbarui seiring waktu kebijakan berjalan supaya

semakin sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Saya juga berharap bahwa kebijakan

dan usaha pemerintah yang lain di masa depan tidak sia-sia. Agar pemerintah tidak

membuang-buang dana untuk kebijakan yang belum pasti hasilnya, seharusnya

kepemerintahan Tsai mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang juga krusial.
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